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RINGKASAN 

Ririn Dwi Iriyanti Tatuhey, 2026, Partisipasi Digital Masyarakat dalam 

Pelestarian Tradisi Abda’u sebagai Pariwisata Berbasis Komunitas (Studi 

Kasus di Negeri Tulehu Kabupaten Maluku Tengah. Dr. Hayat, S.AP., M.Si 

dan Hirshi Anadza, S.Hub.Int., M.Hub.Int. 21,233, 107, xx. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pelestarian Tradisi Abda’u sebagai 

warisan budaya takbenda masyarakat Negeri Tulehu yang memiliki nilai religius, 

sosial, dan kearifan lokal, serta berpotensi dikembangkan sebagai pariwisata 

berbasis komunitas. Di tengah perkembangan teknologi digital dan arus 

modernisasi, pelestarian Tradisi Abda’u menghadapi berbagai tantangan, antara 

lain menurunnya antusiasme generasi muda serta belum optimalnya pemanfaatan 

media digital sebagai sarana pelestarian dan promosi budaya. Oleh karena itu, 

partisipasi digital masyarakat menjadi aspek penting dalam menjaga keberlanjutan 

tradisi tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan bentuk, peran, 

dan tantangan partisipasi digital masyarakat dalam pelestarian Tradisi Abda’u. 

Analisis penelitian ini didasarkan pada teori digital citizenship yang dikemukakan 

oleh Ribble (2015), yang menekankan akses digital, komunikasi digital, literasi 

digital, etika digital, hak dan tanggung jawab digital, serta didukung oleh konsep 

Community Based Tourism (CBT) yang menempatkan masyarakat lokal sebagai 

pelaku utama dalam pengelolaan dan pengembangan pariwisata. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa partisipasi digital masyarakat dalam 

pelestarian Tradisi Abda’u diwujudkan melalui pemanfaatan media sosial untuk 

dokumentasi, promosi, penyebaran informasi, dan komunikasi budaya, dengan 

generasi muda berperan dominan dalam pengelolaan konten digital serta 

pemerintah negeri sebagai fasilitator. Hasil penelitian mencerminkan praktik 

digital citizenship yang sejalan dengan prinsip pariwisata berbasis komunitas, 

meskipun masih menghadapi kendala berupa keterbatasan literasi digital, 

infrastruktur teknologi, dan pengelolaan promosi yang belum optimal.  

Kesimpulannya yaitu keterlibatan aktif masyarakat dalam membagikan konten 

digital yang dibuat panitia secara intens melalui media sosial sebagai bentuk 

promosi dan dokumentasi. Tetapi, masih diperlukan peningkatan kapasitas, 

dukungan teknologi, serta kolaborasi berkelanjutan antara masyarakat dan 

pemerintah untuk menjaga keberlanjutan tradisi tersebut. Saran yang dapat 

diberikan yaitu penguatan pengelolaan arsip digital Tradisi Abda’u, peningkatan 

kualitas konten digital secara bertahap, penyusunan pedoman digital berbasis adat, 

penguatan koordinasi antar panitia, tokoh adat, dan pemerintah, serta pemanfaatan 

media digital sebagai sarana edukasi budaya. 

 

Kata Kunci: Partisipasi Digital, Budaya, Tradisi Abda’u, Pariwisata Berbasis 

Komunitas, Kewargaan Digital 

 

 



SUMMARY 

Ririn Dwi Iriyanti Tatuhey, 2026, Digital Community Participation in the 

Preservation of the Abda’u Tradision as Community-Based Tourism (A Case 

Study in Tulehu Village, Central Maluku Regency) Dr. Hayat, S.AP., M.Si dan 

Hirshi Anadza, S.Hub.Int., M.Hub.Int. 21,233, 107, xx. 

 

This research is motivated by the importance of preserving the Abda’u Tradition 

as an intangible cultural heritage of the Tulehu community, which embodies 

religious, social, and local wisdom values and has the potential to be developed 

as community-based tourism. In the midst of rapid technological development and 

modernization, the preservation of this tradition faces several challenges, 

including declining interest among the younger generation and the limited use of 

digital media for cultural preservation and promotion. Therefore, community 

digital participation plays a crucial role in ensuring the sustainability of the 

tradition. 

This study employs a qualitative method with a descriptive approach to explore 

the forms, roles, and challenges of community digital participation in preserving 

the Abda’u Tradition. The data are analyzed descriptively based on Ribble’s 

(2015) digital citizenship theory, which emphasizes digital access, digital 

communication, digital literacy, digital ethics, and digital rights and 

responsibilities. The analysis is further supported by the concept of Community-

Based Tourism (CBT), which positions local communities as the primary actors in 

tourism management and development. 

The results show that community digital participation is reflected in the use of 

social media for documentation, promotion, information dissemination, and 

cultural communication. The younger generation plays a dominant role in 

managing digital content, while the village government acts as a facilitator. These 

practices demonstrate the implementation of digital citizenship principles aligned 

with community-based tourism. However, challenges remain, including limited 

digital literacy, inadequate technological infrastructure, and suboptimal 

promotional management. Therefore, strengthening digital capacity, improving 

technological support, enhancing coordination among stakeholders, and 

developing culturally based digital guidelines are necessary to ensure the 

sustainability of the Abda’u Tradition. 

 

Keywords: Digital Participation, Cultural, Abda’u Tradition, Community Based 

Tourism, Digital Citizenship 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah memegang peran utama dalam penyelenggaraan administrasi 

publik sebagai penanggung jawab utama dalam pemenuhan kebutuhan dan 

penyelesaian berbagai masalah publik. Namun administrasi publik tidak hanya 

berfokus pada peran pemerintah semata, melainkan juga berkembang sebagai 

disiplin ilmu yang memanfaatkan pendekatan multidisipliner dengan 

menggabungkan teori dan praktik dari bidang ekonomi, manajemen, hukum, 

politik, dan sosiologi (Uwizeyimana & Basheka, 2017). Hal ini menunjukkan 

bahwa penyelesaian masalah publik membutuhkan sinergi berbagai keahlian dan 

partisipasi aktif masyarakat serta sektor swasta agar pelayanan kepada masyarakat 

dapat tercapai secara optimal. Menurut Sandra van Thiel, sektor publik saat ini 

telah berkembang menjadi lebih luas dengan melibatkan berbagai aktor lain. Sejak 

awal 1980-an, peran lembaga semi-pemerintah, organisasi nirlaba (termasuk LSM 

dan yayasan), serta badan usaha milik negara semakin meningkat. Selain itu, 

masyarakat, kelompok kepentingan, organisasi masyarakat sipil, dan sektor swasta 

juga semakin aktif terlibat dalam proses perumusan kebijakan dan pengambilan 

keputusan publik (Thiel, 2014).  

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan keberagaman etnis dan 

budaya, sehingga memiliki potensi yang besar dalam pengembangan objek wisata 

berbasis kebudayaan. Keberagaman tersebut menjadikan Indonesia sebagai 

destinasi wisata yang tidak hanya menawarkan pengalaman rekreasi, tetapi juga 



memberikan nilai edukatif melalui pemahaman terhadap identitas budaya di setiap 

daerah yang dikunjungi. Setiap daerah di Indonesia memiliki budaya yang 

diwariskan secara turun-temurun sejak masa nenek moyang dan masih 

dilestarikan hingga saat ini. Hal ini menuntut adanya inovasi dan kolaborasi dalam 

pelestarian tradisi.  

Sejalan dengan itu menurut Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, 

pelestarian adalah serangkaian upaya yang dilakukan secara sadar dan 

berkelanjutan untuk merawat, melindungi, mempertahankan, serta 

mengembangkan sesuatu yang tumbuh dan hidup dalam masyarakat, baik berupa 

benda, pola aktivitas, maupun gagasan atau nilai-nilai yang diwariskan (Hasibuan 

dkk., 2022). Pelestarian tradisi tidak hanya bergantung pada pemerintah dan tokoh 

adat saja, tetapi juga pada partisipasi aktif masyarakat yang memegang peran 

kunci dalam menjaga keberlangsungan tradisi.  

Upaya pelestarian tersebut dilakukan untuk menjaga keberlangsungan nilai-

nilai budaya lokal agar tetap hidup dan dapat diteruskan kepada generasi 

berikutnya. Sesuai dengan Pasal 41 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 

tentang Pemajuan Kebudayaan, disebutkan bahwa “setiap orang berhak untuk 

berpartisipasi dalam pemajuan kebudayaan”. Hal ini menegaskan bahwa 

pelestarian tradisi bukan hanya menjadu tanggungjawab pemerintah, tetapi juga 

masyarakat sebagai pelaku budaya. Oleh karena itu, kajian mengenai partisipasi 

masyarakat lokal dalam pelestarian Tradisi Abda‟u menjadi penting untuk 

menggambarkan sejauh mana hak dan peran tersebut telah diimplementasikan 

dalam kehidupan masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut, Peraturan Daerah 



Provinsi Maluku Nomor 16 Tahun 2019 mengatur Tentang Penataan Desa Adat. 

PERDA ini bertujuan melestarikan dan memajukan adat, tradisi, dan budaya 

masyarakat Desa dan mendorong prakarsa, gerakan, dan partisipasi masyarakat 

Desa untuk pengembangan potensi dan aset Desa guna kesejahteraan bersama. 

Pemerintah dan masyarakat turut berperan aktif dalam mendukung 

pelestarian budaya daerah sebagai bagian dari pengembangan sektor pariwisata, 

sehingga kegiatan wisata tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi juga memberikan 

wawasan edukatif mengenai kekayaan budaya lokal. Sejalan dengan hal tersebut, 

pariwisata budaya menjadi salah satu subsektor yang berkembang pesat dan 

memiliki kontribusi signifikan terhadap pembangunan ekonomi dan pelestarian 

budaya lokal (Tama & Lanin, 2025). 

Warisan budaya merupakan aset kultural yang memiliki nilai penting dalam 

pemahaman dan pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan 

sekaligus berperan dalam membentuk dan memperkuat jati diri masyarakat. 

Warisan budaya dipahami sebagai suatu identitas dan ciri khas yang melekat pada 

individu maupun kelompok, yang memiliki keterkaitan dengan suatu daerah 

tertentu. (Putra dkk., 2024). Warisan budaya diklasifikasikan berdasarkan bentuk 

budayanya, maka dari itu warisan budaya dapat diklasifikasikan yakni warisan 

budaya benda (tangible culture heritage) dan warisan budaya tak benda 

(intangible culture heritage).  

UNESCO (2009) menegaskan bahwa warisan budaya takbenda seperti 

tradisi, lisan, seni pertunjukan, ritual, acara perayaan, serta praktik sosial yang 

merupakan aset berharga dalam membentuk identitas suatu komunitas. Ketika 



dikelola dengan baik, warisan budaya ini tidak hanya dapat dilestarikan, tetapi 

juga menjadi daya tarik wisata yang memperkuat perekonomian masyarakat lokal.  

Perkembangan teknologi digital dan media sosial di Indonesia menunjukkan 

tren yang cukup signifikan. Berdasarkan hasil penelitian We Are Social, dari total 

populasi Indonesia sebesar 265,4 juta jiwa, sebanyak 130 juta jiwa atau sekitar 49 

persen merupakan pengguna aktif media sosial. Selain itu, sekitar 120 juta orang 

atau setara dengan 45 persen dari total populasi mengakses media sosial melalui 

perangkat mobile. Dalam kurun waktu satu minggu, pengguna media sosial yang 

aktif mengakses atau daring mencapai 37 persen, dengan Facebook (FB) sebagai 

salah satu platform media sosial yang paling diminati dan masuk dalam tiga besar 

teratas di Indonesia (Hayat dkk., 2020). 

Tingginya penggunaan media sosial menunjukkan bahwa ruang digital telah 

menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat, termasuk sebagai sarana 

partisipasi sosial dan budaya. Kondisi ini membuka peluang besar bagi 

masyarakat lokal untuk terlibat aktif dalam pelestarian tradisi melalui partisipasi 

digital, seperti dokumentasi, promosi, dan penyebaran informasi budaya. 

Negeri Tulehu yang terletak di Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi 

Maluku, memiliki salah satu warisan budaya takbenda yang unik dan kaya nilai, 

yakni Tradisi Abda‟u. Tradisi ini adalah sebuah ritual yang bernilai religius dan 

kultural, yang diselenggarakan secara rutin setiap tahunnya. Prosesi Abda‟u 

menampilkan arak-arakan ribuan pemuda dari berbagai kelompok sosial yang 

membawa bendera tauhid dan mengenakan pakaian khas sambil mengelilingi 

kampung dengan iringan tifa dan syair pujian (Mony, 2016). 



Di zaman yang serba digital seperti saat ini, pemanfaatan media digital 

menjadi kebutuhan penting dalam pelestarian budaya. Media digital 

memungkinkan budaya lokal untuk dikenal lebih luas dan diwariskan kepada 

generasi muda secara lebih adaptif. Namun demikian, Hayat dkk., (2019) 

menemukan bahwa keterbatasan infrastruktur teknologi dan rendahnya 

pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) masih menjadi faktor 

penghambat dalam pengelolaan potensi budaya. Kondisi ini relevan dengan 

pelestarian Tradisi Abda‟u, di mana keterbatasan akses teknologi dan fasilitas 

digital turut memengaruhi partisipasi digital masyarakat dalam upaya pelestarian 

budaya. 

Tradisi Abda‟u adalah sebuah ritual yang memadukan nilai-nilai ajaran 

Islam dengan kearifan lokal masyarakat, yang ditampilkan melalui rangkaian 

prosesi khas. Salah satu keunikannya terlihat pada hewan kurban berupa kambing 

yang dibalut kain putih dan sarung batik, lalu diarak dengan cara digendong 

mengelilingi kampung. Selain itu, bendera religi diperebutkan agar dapat 

mempertahankan posisi yang lebih tinggi, darah hewan qurban turut menjadi 

bagian dari prosesi yang diperebutkan, sementara dagingnya dibagikan untuk 

kepentingan masyarakat. Ibu-ibu berpartisipasi dalam melemparkan wewangian 

dari daun dan bunga yang disertai dengan uang dan membersihkan diri dari 

campuran air dan darah hewan qurban sebagai simbol penyucian spiritual 

(Sulaeman dkk., 2019). 

Pembangunan masyarakat tidak hanya berorientasi pada pembangunan fisik, 

tetapi juga pada pembangunan sumber daya manusia sebagai pelaku utama 



pembangunan sosial dan budaya. Tanpa keterlibatan aktif masyarakat, 

pembangunan termasuk pelestarian budaya lokal tidak akan berjalan secara 

berkelanjutan (H. Hayat dkk., 2018). Dalam konteks pelestarian Tradisi Abda‟u, 

keterlibatan masyarakat menjadi faktor kunci dalam menjaga nilai-nilai budaya 

agar tetap hidup dan relevan dengan perkembangan zaman. Seiring dengan 

pesatnya perkembangan teknologi informasi, partisipasi masyarakat tidak lagi 

terbatas pada praktik konvensional, tetapi juga berkembang melalui pemanfaatan 

media digital yang memungkinkan keterlibatan lebih luas dalam dokumentasi, 

promosi, dan pewarisan tradisi lokal seperti Tradisi Abda‟u di Negeri Tulehu. 

Tradisi Abda‟u yang dilaksanakan oleh masyarakat Tulehu setiap tahun 

mencerminkkan partisipasi aktif warga dalam melestarikan nilai budaya yang 

diwariskan turun-temurun. Tradisi ini dahulu hanya dapat diikuti dan disaksikan 

oleh masyarakat internal kini telah dibuka untuk umum, dengan tujuan 

memperluas jangkauan pengenalan budaya. Keberlanjutannya tidak hanya 

memperkuat identitas masyarakat lokal, tetapi juga menjadi daya tarik dalam 

sektor pariwisata di Maluku (Sulaeman dkk., 2019). 

Gambar 1 1 Atraksi Tradisi Abda‟u 

 



Sumber: data yang diperoleh penulis, 2025 

Pemerintah Provinsi Maluku telah menetapkan Tradisi Abda‟u sebagai 

bagian dari agenda wisata budaya tahunan yang diharapkan dapat meningkatkan 

kunjungan wisatawan ke Maluku, dan didorong untuk menjadi ikon budaya 

daerah dalam kalender pariwisata nasional (Azis, 2024). Namun, potensi besar 

yang dimiliki oleh Tradisi Abda‟u belum sepenuhnya dimanfaatkan secara 

optimal. Masih terdapat keterbatasan dalam pengelolaan tradisi ini secara 

professional, terutama dalam hal partisipasi masyarakat yang berkelanjutan dan 

promosi digital.  

Perkembangan zaman membawa dampak pada melemahnya tradisi dan 

budaya. Hayat & Amalia (2019) menyebutkan bahwa dinamika teknologi, 

perilaku hedonis, individualisme, serta degradasi moral menjadi faktor utama 

penyebabnya. Untuk mencegah punahnya budaya, diperlukan berbagai upaya 

pelestarian, salah satunya melalui penguatan sektor pariwisata. Dengan demikian, 

keterlibatan aktif masyarakat setempat dalam menjaga dan mengembangkan 

Tradisi Abda‟u menjadi penting agar tradisi ini tidak hanya bertahan sebagai ritual 

seremonial, tetapi juga memiliki nilai sosial, edukatif, dan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

Pelestarian Tradisi Abdau masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain 

menurunnya antusiasme generasi muda akibat pengaruh modernisasi dan 

globalisasi, serta perubahan gaya hidup masyarakat. Dalam konteks ini, partisipasi 

masyarakat menjadi faktor yang sangat penting. Tanpa adanya partisipasi 

masyarakat, tradisi akan sulit untuk terus dilestarikan. Partisipasi tersebut tidak 



hanya terlihat dari peran individu, melainkan juga melalui semangat gotong 

royong dan kebersamaan dalam menjaga serta memelihara adat dan budaya lokal 

(Hayat dkk., 2021). 

Hayat & Amalia (2019) memuat di era globalisasi yang ditandai dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, transformasi digital telah 

merambah berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam bidang 

kebudayaan. Digitalisasi tidak hanya berfungsi untuk mendukung efisiensi 

administrasi dan pelayanan publik, tetapi juga menjadi strategi penting dalam 

pelestarian budaya lokal. Pemanfaatan teknologi digital seperti dokumentasi 

audiovisual, media sosial, dan platform daring memungkinkan tradisi yang 

bersifat lisan maupun ritual dapat direkam, disebarluaskan, dan dikenalkan secara 

lebih luas kepada masyarakat, khususnya generasi muda.  

Penggunaan media digital dalam pemasaran desa wisata terbukti efektif 

untuk memperluas jangkauan promosi dan menarik minat wisatawan. Media 

sosial seperti Instagram dan Facebook menjadi sarana penting dalam 

menyampaikan informasi serta membangun citra desa wisata. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dapat menjadi strategi yang 

relevan dalam pelestarian budaya maupun tradisi lokal sebagai bagian dari 

pariwisata berbasis komunitas (Benyamin dkk., 2021). 

Promosi pelestarian Abda‟u dilakukan melalui media sosial seperti 

Instagram dan Facebook, menariknya, pada beberapa tahun terakhir promosi 

digital sempat melibatkan influencer untuk memperkenalkan tradisi ini kepada 

masyarakat yang lebih luas. 



 

 

Gambar 1 2 Akun media sosial Abd‟u 

 
 

Sumber: data yang diolah oleh penulis, 2025 

 

Dalam konteks Tradisi Abda‟u di Negeri Tulehu, digitalisasi dapat berperan 

sebagai media promosi, edukasi, sekaligus pengarsipan budaya agar tidak hilang 

tergerus modernisasi. Upaya ini sejalan dengan visi pemerintah dalam 

mengembangkan smart culture yang berorientasi pada pelestarian warisan budaya 

takbenda dengan pendekatan inovatif dan berkelanjutan. 
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Gambar 1 3 Partisipasi Influencer dalam Promosi Digital 

 
Sumber: data yang diolah oleh penulis, 2025 

 

Gambar tersebut merupakan salah satu contoh konten promosi tradisi Abdau 

yang disebarkan melalui media sosial Instagram oleh Glenn Fredly sebagai 

influencer. Melalui unggahan tersebut, Glenn Fredly memanfaatkan popularitas 

dan jangkauan audiensnya untuk memperkenalkan tradisi Abdau kepada 

masyarakat yang lebih luas, khususnya generasi muda dan pengguna media sosial 

di luar komunitas adat Negeri Tulehu. Konten yang ditampilkan tidak hanya 

berfungsi sebagai dokumentasi visual, tetapi juga sebagai media komunikasi 

budaya yang menyampaikan nilai kebersamaan, pengabdian, dan identitas lokal 

yang terkandung dalam tradisi Abdau. 

Penelitian Oleh Suansri, (2003) mengenai community-based tourism 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat merupakan kunci utama dalam 

pengembangan pariwisata berbasis budaya. Masyarakat tidak hanya berperan 

sebagai pelaku tradisi, tetapi juga harus dilibatkan secara aktif dalam perencanaan, 



pengelolaan, dan promosi kegiatan budaya agar pelestariannya berkelanjutan 

(Azzahra dkk., 2023).  

Cohen & Uphoff (1980) menyatakan bahwa partisipasi masyarakat 

mencakup partisipasi dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan, pemanfaatan, 

dan evaluasi. Tanpa partisipasi aktif masyarakat, tradisi budaya berisiko 

mengalami komodifikasi atau bahkan kehilangan nilai otentiknya. Partisipasi 

masyarakat dalam pelestarian budaya lokal di tingkat Desa merupakan elemen 

fundamental dalam menjaga keberlangsungan warisan budaya tersebut (Andrias, 

2023). 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskkan, belum banyak 

penelitian yang secara spesifik mengkaji tingkat dan bentuk partisipasi digital 

masyarakat dalam pelestarian Tradisi Abda‟u, serta bagaimana tradisi tersebut 

dapat dioptimalisasi sebagai daya tarik wisata budaya yang berkelanjutan. 

Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi Negeri Tulehu yang 

hingga saat ini menghadapi tantangan dalam pelestarian tradisi di tengah arus 

modernisasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa 

partisipasi masyarakat dalam melestarikan Abda‟u masih terdapat permasalahan 

yakni, menurunnya antusiasme generasi muda akibat pengaruh modernisasi dan 

globalisasi, serta promosi yang masih terbatas. Maka permasalahan yang bisa 

dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana partisipasi digital masyarakat dalam 

pelestarian tradisi Abda‟u sebagai pariwisata berbasis komunitas?  



1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk partisipasi digital 

masyarakat dalam pelestarian tradisi Abda‟u sebagai pariwisata berbasis 

komunitas dan mengkaji peran partisipasi tersebut dapat memberdayakat 

masyarakat dalam menjaga keberlanjutan tradisi.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat mengacu pada latar belakang permasalahan, rumusan masalah serta 

tujuan penelitian. Secara umum, kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini 

terbagi ke dalam dua kategori, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini bertujuan untuk memperluas wawasan akademik 

mengenai partisipasi digital masyarakat dalam pelestarian budaya lokal 

sebagai bagian dari strategi pengembangan tradisi berkelanjutan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini bertujuan untuk menjadi rujukan bagi pemerintah, 

lembaga adat, dan pelaku pariwisata dalam mengopimalkan partisipasi 

digital masyarakat untuk pelestarian tradisi Abda‟u dan pengembangan 

budaya di Negeri Tulehu. 

 

 



 
 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

partisipasi masyarakat dalam pelestarian Tradisi Abda’u sebagai pariwisata 

berbasis komunitas di Negeri Tulehu terwujud melalui pemanfaatan media digital 

yang bersifat partisipatif, kolektif, dan tetap berlandaskan nilai adat. Hal ini  

terlihat dari keterlibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan dokumentasi, 

komunikasi, dan penyebaran konten digital secara intens melalui media sosial 

sebagai bentuk dukungan terhadap promosi dan pelestarian Tradisi Abda’u.  

 Berdasarkan indikator digital citizenship, yaitu pemanfaatan akses, 

komunikasi, dan literasi digital telah berjalan cukup baik dan menunjukkan 

perkembangan positif. Pada aspek komunikasi digital, masyarakat tidak hanya 

memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan informasi mengenai pelaksanaan 

Tradisi Abda’u, tetapi juga secara tidak langsung memperkenalkan potensi wisata 

lain di Negeri Tulehu kepada khalayak yang lebih luas. Media digital 

dimanfaatkan secara selektif dan bertanggung jawab dengan memperhatikan etika 

digital serta norma adat, khususnya terkait pembatasan dokumentasi pada prosesi 

yang bersifat sakral. Hal ini mencerminkan adanya kesadaran kolektif masyarakat 

dalam menjaga keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan pelestarian nilai 

budaya lokal. 

 Namun demikian, partisipasi digital masyarakat masih menghadapi 

sejumlah tantangan, terutama keterbatasan peralatan, kemampuan teknis lanjutan, 



 
 

pengelolaan arsip digital, serta minimnya dukungan pemerintah dalam penguatan 

kapasitas digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun partisipasi digital 

telah berkembang dan berkontribusi positif terhadap pelestarian Tradisi Abda’u, 

diperlukan penguatan dukungan dan kapasitas secara berkelanjutan agar 

pelestarian tradisi dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. 

6.2 Saran  

1. Penguatan Pengelolaan Arsip Digital Tradisi Abda’u 

 Diperlukan upaya khusus untuk menata dan mengelola arsip digital 

Tradisi Abda’u secara lebih sistematis. Dokumentasi foto dan video yang 

selama ini masih tersimpan secara terpisah perlu diklasifikasikan dan 

disimpan dalam satu pusat arsip digital. Pengelolaan arsip yang baik akan 

memudahkan pemanfaatan dokumentasi sebagai bahan promosi, edukasi 

budaya, serta referensi pelaksanaan tradisi di tahun-tahun berikutnya. 

2. Peningkatan Kualitas Konten Digital Secara Bertahap 

 Panitia dan masyarakat dapat mulai meningkatkan kualitas konten 

digital secara bertahap dengan memaksimalkan peralatan yang tersedia. 

Penekanan tidak hanya pada kualitas visual, tetapi juga pada alur cerita, 

informasi budaya, dan pesan nilai adat yang ingin disampaikan. Penyajian 

konten yang informatif dan menarik diharapkan dapat menjawab 

ekspektasi masyarakat terhadap promosi digital Tradisi Abda’u. 

3. Penyusunan Pedoman digital Berbasis Adat 

 Perlu disusun pedoman sederhana terkait pemanfaatan media digital 

yang disesuaikan dengan nilai adat Tradisi Abda’u. Pedoman ini dapat 

memuat batasan dokumentasi, jenis konten yang boleh dipublikasikan, 



 
 

serta etika komunikasi di media sosial. Dengan adanya pedoman tersebut, 

panitia dan masyarakat memiliki acuan yang jelas dalam berpartisipasi 

secara digital tanpa melanggar norma adat. 

4. Penguatan Koordinasi antar Panitia, Tokoh Adat, dan Pemerintah 

 Koordinasi yang lebih intens antara panitia, tokoh adat, dan 

pemerintah negeri Tulehu perlu terus ditingkatkan, khususnya dalam 

perencanaan dan evaluasi pemanfaatan media digital. Koordinasi ini 

penting agar partisipasi digital tidak berjalan sendiri-sendiri, melainkan 

menjadi bagian dari strategi pelestarian Tradisi Abda’u yang berkelanjutan 

dan terarah. 

5. Pemanfaatan Media Digital sebagai Sarana Edukasi Budaya 

 Media digital tidak hanya digunakan untuk promosi, tetapi juga perlu 

diarahkan sebagai sarana edukasi budaya, terutama bagi generasi muda. 

Konten digital yang menampilkan makna, nilai, dan tahapan Tradisi 

Abda’u dapat membantu menjaga pemahaman budaya secara turun-

temurun tanpa harus membuka prosesi sakral kepada publik. 
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